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ABSTRAK

Carcinoma Mammae merupakan penyakit dimana sel-sel dalam jaringan payudara
mengalami perubahan dan membagi secara tidak terkendali, biasanya dapat
mengakibatkan benjolan atau massa. Ada beberapa faktor predisposisi yang dapat
mempengaruhi kejadian carcinoma mammae yaitu usia menarche, usia, usia saat
melahirkan anak pertama, riwayat keluarga, kontrasepsi hormonal, riwayat lama
menyusui, serta obesitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
dominan yang berpengaruh terhadap kejadian carcinoma mammae di Rumah
Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember. Penelitian ini adalah penelitian non-
eksperimental menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan studi retrospektif dan pengambilan teknik sampling menggunakan
purposive sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasien
rawat jalan carcinoma mammae di Poli Onkologi Rumah Sakit Tingkat IlI
Baladhika Husada Jember sejumlah 316 responden dengan sampel 177 responden.
Alat pengumpulan data yang digunakan pada masing-masing variabel adalah
menggunakan kuesioner dan observasi. Hasil dari analisis statistic menggunakan
uji regresi linier berganda menunjukkan bahwasannya dari 7 faktor, yang
dominan berpengaruh terhadap kejadian carcinoma mammae adalah faktor usia
menarche yang diperoleh nilai p value 0.008 < 0,05 yang artinya ada hubungan
faktor usia menarche terhadap kejadian carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat 111 Baladhika Husada Jember. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
faktor utama yang berpengaruh terhadap kejadian carcinoma mammae pada
responden di Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember adalah usia
menarche.
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ABSTRACT

Carcinoma Mammae is a disease in which cells in the breast tissue undergo
changes and divide uncontrollably, usually can result in lumps or masses.
There are several factors predisposing that can affect the incidence of
carcinoma mammae, that is age menarche, age, the age of childbirth first
child, family history, hormonal contraceptives, old history of breastfeeding,
and obesity. The purpose of this reseach to find out the dominant factors
that influence the incidence of mammae carcinoma in Rumah Sakit Tingkat
I11 Baladhika Husada Jember. This research is a non-experimental study
using a quantitative descriptive research designs with a retrospective study
approach and sampling techniques using purposive sampling. The
population used in this research was an outpatient carcinoma mammae in
Poly Oncology Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember a
number of 316 respondents with a sample of 177 respondents. The data
collection tools used on each variable are using questionnaires and
observations. The results of the statistic analysis using multiple linear
regression test showed that the effect of 7 factors, which is dominant
influence on the incidence of carcinoma mammae is an age factor of the
menarche obtained the value of p value 0.008 <0.05 which means there is a
relationship of the menarche age factor on the incidence of carcinoma
mammae in Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada Jember. So it can be
concluded that the main factors that affect the incidence of carcinoma
mammae in the respondents in Rumah Sakit Tingkat 111 Baladhika Husada
Jember is the age of menarche.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan
tumor ganas pada jaringan payudara.
Jaringan payudara itu sendiri terdiri
dari kelenjar susu, saluran kelenjar
serta jaringan penunjang payudara.
Kanker payudara dapat terjadi akibat
adanya kerusakan pada gen yang
mengatur pertumbuhan dan
diferensiasi sehingga sel tersebut
akan terus tumbuh dan berkembang
tanpa dapat dikendalikan kemudian
akan menyebar melalui pembuluh

getah bening dan tumbuh dikelenjar
getah bening. Setelah itu kelenjar
getah  bening aksila  maupun
supraklavikula ~ membesar  dan
menyebar ke organ lain seperti paru-
paru, hati, dan otak melalui
pembuluh darah (Handayani, Hamid,
& Kurniawan, 2019).

Berdasarkan data GLOBOCAN
(Global of Cancer), International
Agency for Research on Cancer
(IARC) menunjukkan kasus baru
kejadian  penyakit  kanker  di
Indonesia sebanyak 136,2/100.000



penduduk. Angka kejadian tertinggi
pada perempuan adalah kanker
payudara  sebesar  42,1/100.000
penduduk dengan rata-rata kematian
17/100.000 penduduk. Setelah itu
kejadian kasus baru untuk kanker
leher rahim sebesar 23,4/100.000
penduduk dengan rata-rata kematian
13,9/100.000 penduduk (Kemenkes
RI, 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan di Rumah Sakit
Tingkat 111 Baladhika Husada Jember
pada tanggal 12 November 2019
diperoleh data pasien carcinoma
mammae selama 3 bulan terakhir di
poli onkologi berjumlah 948 pasien
dengan rata-rata pengunjung setiap
bulannya adalah 316  pasien.
Terdapat beberapa faktor risiko yang
berpengaruh terhadap peningkatan
carcinoma mammae Yyaitu faktor usia
menarche, usia, usia saat melahirkan
pertama kali, riwayat keluarga,
kontrasepsi hormonal, riwayat lama
menyusui, serta obesitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian non-
eksperimental menggunakan desain
penelitian  deskriptif  kuantitatif
dengan pendekatan studi retrospektif
yang bertujuan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi kejadian
carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat |11 Baladhika Husada Jember
dan pengambilan teknik sampling
menggunakan purposive sampling.
Dengan jumlah populasi yang
digunakan sebanyak 177 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Frekuensi Persen

Uslaorang) ()
21-30 2 1.1
31-40 19 10.7
41-50 55 31.1
51-60 71 40.1
61-70 23 13.0
71-80 6 3.4
81-90 1 .6
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan distribusi usia yang
memiliki riwayat kanker payudara(ca
mammae) terbanyak berada pada
rentang usia 51-60 tahun yaitu
sebanyak 71 responden dengan
persentase 40.1 %. sedangkan yang
paling sedikit berada pada rentang
usia 81-90 tahun yaitu sebanyak 1
responden dengan persentase 0.6 %.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat  Frekuensi Persen
Pendidikan (orang) (%)
Tidak
Sekolah y 2.3
SD 27 15.3
SMP 50 28.2
SMA 80 45.2
Perguru_an 16 9
Tinggi
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan terbanyak pada tingkat
pendidikan responden berada pada
pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dengan jumlah 80 responden



sebanyak 45.2 % dan terendah pada
responden yang tidak sekolah yaitu
sebanyak 4 responden.

Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan

Responden

Frekuensi Persen

Pekerjaan (orang) (%)
Tidak
Bekerja/lbu 94 531
Rumah
Tangga
Wiraswasta 45 25.4
Buruh
[Petani 20 11.3
Lain-Lain 18 10.2
Total 177 100.0
Sumber Data : Primer
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan sebagian besar

pekerjaan responden adalah sebagai
ibu rumah tangga/tidak bekerja
dengan jumlah 94 responden dengan
persentase 53.1 % dan terendah pada
pekerjaan lain-lain seperti pensiunan,
PNS dan sebagainya yaitu sebanyak
18 responden dengan persentase
10.2%.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Perkawinan

Status Frekuensi Persen

Perkawinan  (orang) (%)
Menikah 152 85.9
Cerai-Mati 7 4.0
Cerai-Hidup 18 10.2
Total 177 100.0
Sumber Data : Primer
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan distribusi status

perkawinan yang mengalami riwayat
kesehatan  kanker  payudara(Ca

Mammae) terbanyak terdapat pada
responden yang memiliki status
perkawinan menikah yaitu sebanyak
152 responden dengan persentase
85.9%. Sedangkan yang terendah
terdapat pada responden yang
memiliki status perkawinan cerai-
mati dengan jumlah sebanyak 7
orang dengan persentase 4.0 %.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Jumlah Anak
Kandung

Jumlah Frekuensi Persen
Anak (orang) (%)
Kandung g °
Satu 17 9.6
Dua 105 59.3
Tiga 37 20.9
Leblh Dari 18 10.2
Tiga
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan distribusi jumlah anak
kandung pada responden yang
mengalami riwayat kesehatan kanker
payudara(Ca Mammae) terbanyak
terdapat pada responden yang
memiliki  jumlah anak kandung
sebanyak dua anak yaitu sebanyak
102  responden dengan jumlah
persentase 59.3 %. Sedangkan yang
terendah terdapat pada responden
yang memiliki jumlah anak kandung
sebanyak satu anak yaitu sebanyak
17 responden dengan persentase 9.6
%.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Stadium Kanker

Stadium  Frekuensi  Persen
Kanker (orang) (%)

Stadium | 21 119



~ Stadium II 85 48.0
Stadium
HIA 71 40.1
Total 177 100.0
Sumber Data : Primer
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan  distribusi  jumlah

stadium kanker pada responden
yang mengalami riwayat kesehatan
kanker  payudara(Ca  Mammae)
terbanyak terdapat pada responden
yang memiliki kanker payudara
dengan stadium 11 yaitu sebanyak 85
responden dengan jumlah persentase
48,0 %. Sedangkan yang terendah
terdapat pada responden yang
memiliki kanker payudara dengan
stadium | yaitu sebanyak 21
responden dengan persentase 11.9 %.

Faktor Usia Menarche

Usia Frekuensi 5
Menarche (orang) RvSerL)
>12 tahun 67 37.9
<12 tahun 110 62.1

Total 177 100.0

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
frekuensi dari responden dengan usia
menarche <12 tahun sebanyak 110
orang dengan nilai 62.1 % dan
responden dengan usia menarche
>12 tahun sebanyak 67 orang dengan
nilai 37.9 %.

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
responden yang melahirkan anak
pertama pada wusia >30 tahun
sebanyak 46 responden dengan nilai
26.0% dan  responden  yang
melahirkan anak pertama pada usia
<30 tahun sebanyak 131 responden
dengan nilai 74.0%.

Faktor Riwayat Keluarga

Riwayat Frekuensi  Persen
Keluarga (orang) (%)
Ada 58 32.8
Tidak Ada 119 67.2
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
responden yang memiliki riwayat
carcinoma mammae pada
keluarganya sebanyak 58 responden
dengan nilai 32.8% dan responden
yang tidak  memiliki riwayat
carcinoma mammae pada
keluarganya sebanyak 119 responden
dengan nilai 67.2%.

Faktor Kontrasepsi Hormonal

Kontrasepsi Frekuensi  Persen
Hormonal (orang) (%)
>5 tahun 136 76.8
<5 tahun 41 23.2
Total 177 100.0

Faktor Usia
Usia Saat .
Melahirkan Anak Frekuensi  Persen
Pertama (orang) (%)
>30 tahun 46 26.0
<30 tahun 131 74.0
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
responden  yang  menggunakan
kontrasepsi hormonal >5 tahun
sebanyak 136 responden dengan nilai
76.8 % dan responden yang
menggunakan kontrasepsi hormonal



<5 tahun sebanyak 41 responden
dengan nilai 23.2 %.

Faktor Riwayat Lama Menyusui

Riwayat Lama Frekuensi Persen

Menyusui (orang) (%)

>2 tahun 90 50.8

<2 tahun 87 49.2
Total 177 100.0

Sumber Data : Primer

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
responden yang memiliki riwayat
lama menyusui >2 tahun sebanyak
90 responden dengan nilai 50.8 %
dan responden yang memiliki
riwayat lama menyusui <2 tahun
sebanyak 87 responden dengan nilai
49.2 %.

Faktor Obesitas

Frekuensi Persen

Obesitas (orang) %)

18,5-24,9 68 38.4

25-29,9 78 44.1
>29,9 31 17.5
Total 177 100.0

Sumber Data : Sekunder

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
distribusi frekuensi terbanyak dengan
IMT overweight yaitu sebanyak 78
responden dengan nilai 38.4 %, IMT
normal sebanyak 68 responden
dengan nilai 44.1 %, dan obesitas
sebanyak 31 responden dengan nilai
17.5%.

PEMBAHASAN

Identifikasi Faktor Usia Menarche
Terhadap Kejadian Carcinoma
Mammae di Rumah Sakit Tingkat
111 Baladhika Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan hasil sebagian
besar usia menarche responden
adalah berusia <12 tahun yaitu
sebanyak 110 responden (62.1%) dan
dengan uji regresi linier berganda
didapatkan nilai p value sebesar
0.008 (p value < 0,05) yang artinya
terdapat hubungan antara usia
menarche dengan kejadian
carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat I1ll  Baladhika Husada
Jember. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Ariana, Budijitno, & Suhartono,
(2020) bahwa ada hubungan yang
bermakna dari usia menarche dini
dengan kejadian kanker payudara
yang menunjukkan nilai p value =
<0,005.

Menstruasi sebelum usia 11 tahun
akan meningkatkan risiko terkena
kanker payudara sebesar 3 Kkali.
Mestruasi dini berhubungan dengan
lamanya paparan hormone estrogen
dan hormone progesteron yang
berpengaruh terhadap proses
poliferasi jaringan termasuk jaringan
payudara. Hal tersebut juga dapat
menstimulasi perkembangan jaringan
epitel sel payudara sehingga
meningkatkan terjadinya  kanker
payudara (Uswatun & Yuliyani,
2016).

Menurut Sulayfiyah & Mukhoirotin
(2020), menarche dapat terjadi
dikarenakan ada beberapa faktor
pendukung vyang meliputi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya terdiri dari organ
reproduksi, hormonal, dan status
menarche ibu (genetik). Sedangkan
untuk faktor eksternal sendiri terdiri
dari lingkungan, status gizi, gaya
hidup, dan keterpaparan dunia massa.



Jika dilihat dari fenomena saat ini,
anak-anak  sangat suka sekali
mengkonsumsi makanan yang tinggi
lemak, yang mana pada makanan
yang tinggi lemak mengandung
kolesterol yang nantinya akan
menumpuk pada jaringan adipose
dan dapat meningkatkan kadar leptin
dan mempercepat terjadinya
menarche pada usia dini. Leptin
berpengaruh terhadap metabolisme
system saraf gonadottripin releasing
hormone (GnRH). Pelepasan peptide
GnRH akan mempengaruhi
pengeluaran  follicle  stimulating
hormone (FSH) dan lutenizing
hormone (LH) dalam merangsang
pematangan  sel  telur  serta
pembentukan estrogen (Fatmawati,
2019).

Identifikasi Faktor Usia Terhadap
Kejadian Carcinoma Mammae di
Rumah  Sakit  Tingkat 1l
Baladhika Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebagian besar responden
berusia >50 tahun yaitu sebanyak
116 orang (67,8%) dan dengan hasil
uji regresi linier  berganda
didapatkan nilai p value sebesar
0.102 (p value =>0.05). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian ~ yang dilakukan oleh
Kurniawati, Kurniati, Elliana, &
Purwatianingsih (2020) yang mana
kategori umur yang mengalami
kanker payudara paling banyak pada
usia >50 tahun dengan nilai p value
0,003 (p<0,05) dan menunjukkan ada
hubungan antara usia dengan
kejadian kanker payudara.

Insiden kanker payudara akan terus
meningkat sesuai dengan
pertambahan usia. Hal ini
dikarenakan  semakin tua usia
seseorang maka semakin lama pula

terpapar oleh hormon estrogen
(Kurniawati et al., 2019).

Identifikasi Faktor Usia
Melahirkan Anak Pertama
Terhadap Kejadian Carcinoma
Mammae di Rumah Sakit Tingkat
111 Baladhika Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dari 177 responden, 131
diantaranya memiliki riwayat
melahirkan anak pertama pada usia
<30 tahun(74%) dan 46 responden
yang memiliki riwayat melahirkan
anak pertama pada usia >30
tahun(26%). Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti (2016) yang
menyatakan bahwasannya tidak ada
hubungan antara usia melahirkan
anak pertama dengan kejadian
kanker payudara dengan nilai p
value = 1 (p>0,005).

Semakin tua memiliki anak pertama
maka semakin besar pula risiko
untuk terkena kanker payudara. Hal
ini  diperkirakan karena adanya
rangsangan  pematangan  sel-sel
payudara yang diinduksi selama
kehamilan. Ketika wanita hamil, sel
payudara menjadi matang sehingga
menurunkan risiko terkena kanker
payudara dan juga kehamilan dapat
menurunkan siklus mestruasi yang
mana adanya peranan penting dari
hormon estrogen dan progesterone
dalam pembentukan siklus menstrusi
tersebut (Yanti, 2016).

Identifikasi Faktor Riwayat
Keluarga Terhadap Kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah
Sakit Tingkat 11l Baladhika
Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan dari 177 responden, 119
diantaranya tidak memiliki memiliki



riwayat keluarga dengan kanker
payudara (ca mammae). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yanti
(2016) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara riwayat keluarga
dengan kejadian kanker payudara
yang menunjukkan nilai p value =
0,007.

Pada riwayat keluarga ini seperti ibu,
saudara perempuan, adik, maupun
kakak memilki kanker payudara
terutama sebelum usia 50 tahun,
maka risiko terkena kanker payudara
akan semakin tinggi. Wanita dengan
riwayat keluarga ada yang menderita
kanker payudara pada ibu, saudara
perempuan adik ataupun kakak
risikonya bisa 2 hingga 3 kali lebih

tinggi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa faktor riwayat keluarga tidak
berpengaruh  terhadap  kejadian
carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat I11 Baladhika Husada Jember
dikarenakan faktor risiko riwayat
keluarga itu sendiri dapat
diminimalisir dengan menjaga pola
makan sehat yang pada penelitian ini
tidak dimasukkan ke dalam variabel
penelitian (Setiadharma, Kuntjoro, &
Utomo, 2019).

Identifikasi Faktor Kontrasepsi
Hormonal Terhadap Kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah
Sakit Tingkat 11l Baladhika
Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, didapatkan bahwasannya
sebagian besar responden
menggunakan kontrasepsi hormonal
>5 tahun vyaitu sebanyak 136
responden (76.8%). Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawati et

al., (2020) yang mana ada hubungan
pemakaian kontrasepsi hormonal
dengan kejadian kanker payudara
yang menunjukkan nilai p value 0,00
(p<0,05).

Wanita yang menggunakan
kontrasepsi hormonal ini dalam
jangka waktu lama mempunyai risiko
tinggi terkena kanker payudara
karena semakin lama seorang wanita
menggunakan kontrasepsi hormonal
makan semakin lama wanita tersebut
terpapar oleh hormon estrogen yang
mana hormon tersebut merupakan
salah  satu penyebab terjadinya
kanker payudara. (Yanti, 2016).

Identifikasi Faktor Riwayat Lama
Menyusui  Terhadap Kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah
Sakit Tingkat 11l Baladhika
Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 177 responden,
90 diantaranya memiliki riwayat
lama menyusui >2 tahun dan 87
responden memiliki riwayat lama
menyusui <2 tahun. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Yanti (2016)
bahwasannya tidak ada hubungan
antara riwayat lama menyusui
dengan kejadian kanker payudara.

Wanita yang menyusui anaknya
dalam waktu lebih dari setahun dapat
mengurangi risiko terkena kanker
payudara. Hal ini dikarenakan saat
menyusui dapat menunda siklus
menstruasi sehingga hal tersebut
akan membuat pengurangan terkena
paparan dari hormon estrogen dan
progesteron. Selain itu saat menyusui
tubuh juga akan memproduksi
hormon  oksitosin  yang  dapat
mengurangi produksi dari hormon



estrogen (Prabandari & Fajarsari,
2016).

Identifikasi Faktor  Obesitas
Terhadap Kejadian Carcinoma
Mammae di Rumah Sakit Tingkat
11 Baladhika Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan hasil
bahwasannya dari 177 responden, 68
diantaranya memiliki Indeks Massa
Tubuh (IMT) normal dengan rentang
nilai 18.5-24.9, 78 responden dengan
Indeks Massa  Tubuh  (IMT)
overweight dengan nilai 25-29.9, 31
responden dengan Indeks Massa
Tubuh (IMT) obesitas dengan nilai
>29.9. Hasil penelitian ini tidak
sejalan  dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti (2016) bahwa
ada hubungan antara obesitas dengan
kanker payudara dengan nilai p value
= 0,003.

Banyak yang telah  meneliti
bahwasanya obesitas merupakan
salah satu faktor risiko terjadinya
kanker payudara. Hal ini dikarenakan
obesitas dapat menambah produksi
estrogen di dalam tubuh oleh sel-sel
lemak. Obesitas memiliki hubungan
dengan hormone estrogen yang
disimpan pada jaringan lemak.
Semakin banyak lemak yang
disimpan maka semakin banyak pula
hormon estrogen yang terperangkap
dalam jaringan lemak sehingga dapat
menyebabkan risiko pertumbuhan sel
kanker payudara Yanti (2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  faktor  obesitas  tidak
berpengaruh  terhadap  kejadian
carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat Ill  Baladhika Husada
Jember.  Menurut  Setiadharma,
Kuntjoro, & Utomo (2019), hal ini
bisa terjadi dikarenakan jumlah

sampel dengan BMI yang tergolong
obesitas dan berat badan berlebih
serupa dilakukan pengukuran setelah
sampel terdeteksi terkena kanker
payudara, sehingga tidak menutup
kemungkinan telah terjadi penurunan
berat badan seiring perkembangan
tumor ganas pada payudara.

Identifikasi Faktor Dominan Yang
Berpengaruh Terhadap Kejadian
Carcinoma Mammae di Rumah
Sakit Tingkat 11l Baladhika
Husada Jember.

Pada hasil penelitian ditemukan
bahwasannya faktor dominan yang
berpengaruh  terhadap  kejadian
carcinoma mammae di Rumah Sakit
Tingkat I11 Baladhika Husada Jember
adalah faktor usia menarche pada
usia <12 tahun sebanyak 110
responden (62.1%) dengan nilai p
value sebesar 0.008 < 0.05 yang
artinya ada pengaruh antara faktor
usia menarche dengan kejadian
carcinoma mammae.

KESIMPULAN

1. Faktor usia menarche

Hasil penelitian ini
menunjukkan faktor usia
menarche berpengaruh terhadap
kejadian carcinoma mammae di
Rumah  Sakit Tingkat Il
Baladhika  Husada  Jember
dengan nilai p value sebesar
0.008.

2. Faktor usia

Hasil penelitian ini
menunjukkan faktor usia tidak
berpengaruh terhadap kejadian
carcinoma mammae di Rumah
Sakit Tingkat 1ll Baladhika
Husada Jember dengan nilai p
value sebesar 0.102.



Faktor usia saat melahirkan anak
pertama

Hasil penelitian ini
menunjukkan faktor usia
melahirkan anak pertama tidak
berpengaruh terhadap kejadian
carcinoma mammae di Rumah
Sakit Tingkat 11l Baladhika
Husada Jember dengan nilai p
value sebesar 0.422.

Faktor riwayat keluarga

Hasil penelitian ini
menunjukkan  faktor  riwayat
keluarga tidak  berpengaruh
terhadap kejadian carcinoma
mammae di  Rumah Sakit
Tingkat 11l Baladhika Husada
Jember dengan nilai p value
sebesar 0.625.

Faktor kontrasepsi hormonal
Hasil penelitian ini
menunjukkan faktor kontrasepsi
hormonal tidak berpengaruh
terhadap kejadian carcinoma
mammae di Rumah  Sakit
Tingkat 111 Baladhika Husada
Jember dengan nilai p value
sebesar 0.118.

Faktor riwayat lama menyusui
Hasil penelitian ini
menunjukkan  faktor riwayat
lama menyusui tidak ada
pengaruh  terhadap kejadian
kanker payudara di Rumah Sakit
Tingkat 1l Baladhika Husada
Jember dengan nilai p value
sebesar 0.166.

Faktor obesitas

Hasil penelitian ini
menunjukkan faktor obesitas
tidak  berpengaruh  terhadap
kejadian carcinoma mammae di
Rumah  Sakit Tingkat Il
Baladhika  Husada  Jember
dengan nilai p value sebesar
0.741.

. Analisis faktor dominan

Pada hasil penelitian ditemukan
bahwasannya faktor dominan
yang  berpengaruh  terhadap
kejadian carcinoma mammae di
Rumah  Sakit Tingkat Il
Baladhika  Husada  Jember
adalah faktor usia menarche
pada usia <12 tahun sebanyak
110 responden (62,1) dengan
nilai p value 0.008.

SARAN

1. Responden

Bagi responden diharapkan
dapat mengetahui apa saja faktor
yang dapat menjadi risiko dari
kejadian carcionoma mammae,
sehingga nantinya akan lebih
bisa menjaga diri sendiri agar
tidak memperparah gejala serta
mencegah keluarga dari risiko
carcinoma mammae.

Profesi Keperawatan

Dari  hasil  penelitian  ini
diharapkan dunia keperawatan

dan ilmu pendidikan
keperawatan dapat
mengembangkan ilmunya

mengenai pencegahan terhadap
risiko terjadinya carcinoma
mammae dengan mengetahui
faktor dominan yang dapat
mempengaruhi risiko kejadian
carcinoma mammae.

. Tempat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan ~ perawat  dapat
mengetahui faktor dominan yang
dapat mempengaruhi kejadian
carcinoma mammae sehingga
nantinya  bisa  memberikan
sebuah edukasi kepada pasien
agar dapat mencegah
peningkatan terjadinya
carcinoma mamame tersebut.
Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat



mengembangkan penelitian
mengenai analisis faktor
dominan ini dengan mencari
faktor lain selain dari faktor usia
menarche, faktorusia serta faktor
kontrasepsi hormonal.
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